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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
generative dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
generative  dalam menulis teks laporan hasil observasi. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan menguji keefektifan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest 
Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa 
strategi generative dan variabel terikat yaitu kemampuan menulis teks laporan hasil 
observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Paliyan. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Berdasarkan hasil 
undian, ditetapkan bahwa kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 
sebagai kelas kontrol. Validitas yang digunakan adalah validitas isi dengan expert 
judgement. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis teks laporan hasil 
observasi. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukan  data penelitian ini 
berdistribusi normal dan homogen. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. 
 Hasil perhitungan uji-t skor posttest kelompok eksperimen dan posttest 
kelompok kontrol menghasilkan thitung adalah 3.971 dengan db 60 diperoleh nilai       
p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari 5%  (p < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 
menggunakan strategi generative dan kelompok kontrol yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi tanpa menggunakan strategi 
generative. Hasil perhitungan uji-t skor pretest dan posttest kelompok eksperimen 
menghasilkan thitung 14.546 dengan db 30 diperoleh nilai p = 0,000. Pretest dan 
posttest kelompok kontrol diperoleh thitung 10.113 dengan db 30 dan diperoleh            
p = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi generative efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMPN 1 
Paliyan. 
 




A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan menulis sangat penting dalam kehidupan karena dapat melatih 
individu untuk berpikir, mengungkapkan gagasan, dan memecahkan masalah.
Keterampilan menulis didapatkan bukan dengan proses belajar sepintas. Untuk 
menguasai keterampilan menulis harus dilalui dengan belajar terus menerus dan 
konsisten agar memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian diperlukan 
suatu wadah yang dapat memberi pelatihan dan bimbingan agar kemampuan 
menulis senantiasa selalu diasah dan dilatih. Sekolah merupakan salah satu tempat 
atau wadah yang cocok untuk membimbing dan melatih kemampuan menulis 
setiap individu. 
Kurikulum 2013 menjadi kurikulum terbaru yang sekarang ini diterapkan 
di sebagian sekolah. Diberlakukannya Kurikulum 2013 di beberapa sekolah 
sebagai sekolah model saat ini menuntut kecakapan lebih dari guru untuk 
membuat siswanya lebih aktif di kelas. Oleh karena itu, guru  diharuskan untuk 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama berkaitan dengan teks yang 
diaplikasikan dalam Kurikulum 2013. 
Ada banyak jenis teks yang terdapat dalam Kurikulum 2013, antara lain 
eksplanasi, eksposisi, teks anekdot, teks laporan hasil observasi, cerita 
moral/fabel, diskusi dan lain sebagainya (Kemendikbud, 2013). Dari berbagai 
macam jenis teks tersebut salah satunya adalah teks laporan hasil observasi. Teks 
laporan hasil observasi adalah jenis teks yang menyajikan informasi secara umum 
2mengenai sesuatu berdasarkan hasil pengamatan. Istilah teks laporan hasil 
observasi terbilang baru dalam kurikulum bahasa Indonesia yang pernah 
diterapkan di negeri ini. Meskipun demikian, secara isi atau content teks laporan 
hasil observasi sebenarnya sudah tidak asing bagi siswa, hanya saja dengan 
penyebutan lain. Saat ini teks laporan hasil observasi terdapat pada KI dan KD 
Bahasa Indonesia jenjang SMP kelas VII. Materi tentang teks laporan hasil 
observasi terdapat pada KD 3.1 sampai KD 4.4 (Kemendikbud, 2013: 36).
Berdasarkan observasi di SMPN 1 Paliyan, banyak siswa yang tidak 
menyukai kegiatan menulis. Siswa kesulitan memulai dan mengembangkan ide 
dalam menulis. Misalnya untuk menulis teks laporan hasil observasi. Mayoritas
siswa masih beranggapan bahwa teks laporan hasil observasi itu sulit. Anggapan-
anggapan seperti itulah yang akhirnya mengurangi motivasi siswa untuk menulis. 
Dibutuhkan metode yang tepat untuk meningkatkan minat dan motivasi siswa 
dalam menulis, khususnya menulis teks laporan hasil observasi.
Di SMPN 1 Paliyan guru dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi menggunakan metode penugasan. Siswa diberi sebuah gambar sebagai 
tema yang akan ditulis kemudian secara individu siswa sendiri yang 
mengembangkan tulisannya berdasarkan gambar yang telah diamati. Sebenarnya 
ada banyak metode atau strategi yang dapat digunakan guru untuk lebih 
memudahkan siswa dalam menulis teks hasil observasi. Namun demikian, metode 
atau strategi yang digunakan pun juga harus jitu dan tepat. Guru harus 
menyesuaikan strategi dengan kemampuan siswa karena apabila salah dalam 
3pemilihan strategi bukannya akan memudahkan siswa dalam pembelajaran namun 
malah membuat siswa kesulitan.
Menurut Huda (2013) ada beberapa strategi atau metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis, antara lain jigsaw, snowball throwing, 
double entry journal, generative, example and non-example, dan lain-lain. Peneliti 
memilih strategi generative sebagai strategi yang akan diujicobakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Strategi generative adalah 
strategi yang dalam pembelajaranya mengharuskan siswa untuk melalui empat 
tahap, yaitu mengingat (recall), menggabungkan (integration), mengolah 
(organization), dan memerinci (elaboration). Pembagian tahapan dalam 
pembelajaran yang jelas dan terstruktur tersebut memungkinkan siswa lebih 
mudah menulis teks laporan hasil observasi.
Strategi Generative belum pernah diterapkan dalam pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi di SMP Negeri 1 Paliyan. Dengan demikian 
untuk mengetahui strategi ini efektif atau tidak untuk pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi, perlu dilakukan penelitian pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Paliyan. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan berbagai 
permasalahan berikut ini.
1. Guru harus memperkaya khasanah ilmu pengetahuan berkaitan dengan teks 
yang diajarkan dalam Kurikulum 2013.
42. Siswa kesulitan mengembangkan ide dalam menulis.
3. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menulis teks laporan hasil 
observasi.
4. Strategi generative belum pernah diujicobakan terhadap pembelajaran
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan.
5. Belum diketahui perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
dengan menggunakan strategi generative dengan kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi tanpa menggunakan strategi generative pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Paliyan.
6. Belum diketahui keefektifan strategi generative terhadap kemampuan menulis 
teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, permasalahan dalam 
penelitian dibatasi pada dua hal berikut ini.
1. Perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi antara siswa 
yang menggunakan strategi generative dengan siswa yang tidak menggunakan 
strategi generative pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Paliyan.
2. Keefektifan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan.
5D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut.
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks 
laporan hasil observasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi generative dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi generative pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan?
2. Apakah strategi generative lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasi tanpa menggunkan strategi generative pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut.
1. Mengetahui perbedaan yang signifikan keterampilan menulis teks laporan 
hasil observasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi
generative dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi
generative pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan.
2. Mengetahui keefektifan pembelajaran menulis teks laporan hasil 
menggunakan strategi generative pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan.
6F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 
khususnya tentang penggunaan strategi generative terhadap pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMP N 1 Paliyan. 
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat membantu guru bidang studi Bahasa Indonesia dalam 
memilih strategi pembelajaran untuk menulis teks laporan hasil observasi dengan 
menggunakan strategi generative.
G. Definisi Operasional
1. Strategi adalah rencana yang cermat untuk mencapai tujuan tertentu.
2. Strategi generative adalah strategi yang dalam pembelajarannya 
mengharuskan siswa untuk melalui empat tahap, yaitu mengingat (recall), 
menggabungkan (integration), mengolah (organization), memerinci (elaboration).
3. Kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan; kekuatan.
4. Menulis adalah aktivitas seseorang dalam menyampaikan gagasan dan 
perasaan dalam bahasa tulis.
5. Teks laporan hasil observasi adalah wacana tulis yang menyajikan informasi 
secara umum mengenai sesuatu berdasarkan hasil pengamatan. Struktur teks 
laporan hasil observasi adalah (a) definisi umum, (b) deskripsi bagian, dan (c) 
deskripsi manfaat.
7  BAB II
KAJIAN TEORI
A. Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno, 2006). Menurut 
Nurgiyantoro (2009) menulis merupakan aktivitas aktif produktif, aktivitas 
menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian umum, menulis dapat disebut sebagai
aktivitas mengemukakan gagasan melalui media bahasa. Tidak berbeda jauh dengan 
Nurgiantoro, Tarigan (2008) mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan yang 
produktif dan efektif yang berguna sebagai alat komunikasi tidak langsung. Dari 
pendapat tiga ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah aktivitas 
menyampaikan pesan atau gagasan melalui media bahasa yang produktif dan efektif.
Teks laporan observasi atau report adalah teks yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau mengklasifikasikan informasi. Teks ini memiliki urutan  yang 
logis tentang fakta tanpa keterlibatan personal peneliti. Teks laporan hasil observasi 
menginformasikan sesuatu yang hidup seperti hewan, tumbuhan atau benda mati 
seperti sungai, laut (Kemendikbud, 2013). 
Anderson (1997) berpendapat bahwa teks laporan adalah jenis teks yang 
menyajikan informasi umum mengenai sesuatu. Jenis teks ini digunakan ketika akan 
mengajarkan sebuah topik atau menulis suatu artikel. Sebuah teks laporan biasanya 
berisi fakta-fakta tentang suatu hal, deskripsi dan informasi tentang kebiasaan dan 
8kualitas suatu hal. Menurut Knapp (2005) teks laporan hasil observasi adalah teks 
yang di dalamnya seringkali terdapat klasifikasi. Suatu objek dapat diklasifikasikan 
dengan jalan menggolongkan atau membuat kategori. Klasifikasi dapat berupa 
klasifikasi teknis atau umum tergantung pada objek yang dideskripsikan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teks laporan hasil 
observasi adalah teks yang menyajikan informasi umum mengenai sesuatu yang 
berfungsi mendeskripsikan atau mengklasifikasikan informasi. Teks laporan hasil 
observasi berisi fakta-fakta, memiliki urutan yang logis dan tidak ada opini atau 
keterlibatan personal dari penulis. 
Di dalam teks laporan hasil observasi terdapat beberapa struktur teks. 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) ada tiga struktur teks 
laporan hasil observasi, yaitu sebagai berikut.
1. Definisi Umum 
Definisi umum dalam pengembangan paragrafnya berisi pengertian tentang
sesuatu yang akan dibahas. Definisi umum juga bisa disebut sebagai bagian 
pembukaan dalam sebuah teks laporan hasil observasi.
2. Deskripsi Bagian
Deskripsi bagian merupakan isi dari teks laporan hasil observsi. Deskripsi 
bagian berisi gambaran tentang sesuatu secara terinci.
3. Deskripsi Manfaat
Deskripsi manfaat merupakan bagian yang berisi manfaat atau kegunaan.
Deskripsi manfaat menjadi bagian penutup dari teks laporan hasil observasi.
9Sebuah teks laporan hasil observasi terdapat beberapa unsur kebahasaan 
yang sangat dibutuhkan untuk memadukan informasi di dalamnya. Menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) unsur kebahasaan itu antara lain.
1. Rujukan Kata
Rujukan kata adalah suatu kata yang merujuk pada kata lain yang 
memperlihatkan keterikatannya. Bisa juga diartikan rujukan kata adalah sebuah kata 
yang merujuk pada kata lain yang telah diungkapkan sebelumnya.
2. Konjungsi
Dalam menyusun sebuah teks laporan hasil observasi sangat diperlukan 
konjungsi. Dalam bahasa Indonesia terdapat konjungsi penambahan (dan, juga), 
perlawanan (tetapi), pilihan (atau), dan sebab-akibat (sehingga).
3. Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan adalah kata dasar yang sudah mendapat awalan (prefiks), 
akhiran (sufiks), atau sisipan (infiks).
4. Kelompok Kata
Kelompok kata adalah gabungan dua kata atau lebih yang tidak membentuk 
makna baru.
B. Strategi Generative
Strategi generative merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
berusaha menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa (Wittrock via Huda, 2013:309). Menurut Anderman (2010) setrategi 
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generative secara efektif mengintegrasikan dan menekankan peran penting dari (a) 
kognisi, (b) pengetahuan dasar, (c) transfer knowledge. Pembelajaran generatif dapat 
membantu siswa menciptakan submasalah-submasalah dan strategi-strategi untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran dalam hal ini menulis.
1. Tahap-tahap Strategi Generative
Menurut Huda (2013) ada empat tahap dalam stategi generative, yakni 
sebagai berikut.
a. Mengingat (recall) 
Aktivitas ini melibatkan siswa untuk menarik kembali informasi dari memori 
lama. Tujuannya adalah mempelajari informasi berdasarkan fakta-fakta, dan 
pengalaman-pengalaman.
b. Menggabungkan (integration)
Aktivitas ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan sebelumnya. Tujuan dari integrasi adalah mentranformasi 
informasi ke dalam bentuk yang mudah diingat.
c. Mengolah (organization)
Kegiatan ini melibatkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan sebelumnya 
dengan gagasan dan konsep yang baru. Teknik organisasi ide dalam tahap ini 
biasanya menggunakan peta konsep (mind mapping). Menurut Tee, dkk (2014) 
mind mapping adalah peta pikiran yang memungkinkan individu untuk mengatur 
fakta dan pengalaman-pengalaman dalam format peta yang berisi gambar pusat. 
Tema utama memancar dari gambar pusat, cabang dengan gambar kunci dan kata 
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kunci. Pendapat lain dari Jensen (2008) memetakan ide dapat memberikan 
sebuah cara terhadap pembelajar untuk mengkonseptualisasikan ide, membentuk 
pemikiran, menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka 
ketahui. 
d. Memerinci (elaboration) 
Aktivitas ini mengharuskan siswa menghubungkan berbagai informasi yang telah 
diolah ke dalam bentuk yang lebih terstruktur atau terperinci. Tujuan memerinci 
adalah menghubungkan gagasan-gagasan ke dalam informasi yang lebih tertata 
dan terstruktur. 
Dari tahapan yang sudah dipaparkan tersebut untuk tahap mengolah dan 
memerinci dapat dilihat pada gambar berikut.
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Tahap Mengolah (Peta Konsep)
Tahap Memerinci
Struktur 1 Struktur 2 Struktur 3
Gambar 1: Tahap Mengolah dan Memerinci
Gambar 1 adalah ilustrasi perpaduan pada tahap mengolah dan memerinci 
dalam kegiatan menulis teks laporan hasil observasi dengan stretegi generative. 
Keterangan istilah pada gambar tersebut adalah sebagai berikut.
a. Subject adalah sesuatu yang hendak diulas, dibahas, dan dideskripsikan.









Setelah peta konsep terbentuk kemudian siswa membuat rincian sesuai 
dengan struktur tentang berbagai pengetahuan/knowledge yang ada pada peta konsep 
masing-masing. Dari peta konsep dan tabel rincian itulah nantinya siswa gunakan 
sebagai acuan dan sumber dalam menulis teks laporan hasil observasi.
2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi Generative
a. Guru memberikan tema yang hendak dibahas oleh siswa.
b. Siswa menulis beberapa hal yang berkaitan dengan tema teks (mengingat).
c. Guru memberikan pengetahuan baru dengan memberikan informasi tambahan 
kepada siswa berkaitan dengan tema teks (menggabungkan).
d. Siswa membuat peta konsep memadukan berbagai informasi yang telah siswa
dapat (mengolah).
e. Siswa  siswa menghubungkan berbagai informasi yang telah diolah ke dalam 
bentuk yang lebih terperinci dan terstruktur. (memerinci).
f. Siswa membuat teks laporan hasil observasi berdasarkan peta konsep dan 
referensi-referensi tambahan yang sudah ditulis siswa.
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Agung Dwi Wijanarko (2014) dengan judul
Keefektifan Strategi Coorperative Integreted Reading and Composition (CIRC) 
dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi Pada 
Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota Magelang dan penelitian yang dilakukan oleh Okta 
Adetya (2014) yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Teks Laporan Hasil 
14
Observasi Kelas VII SMP dan Kelas X SMA Kurikulum 2013 di Kabupaten 
Purworejo menjadi penelitian yang relevan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Agung menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca 
pemahaman siswa yang menggunakan strategi CIRC pada kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol yang tanpa strategi CIRC pada siswa kelas VII SMPN 6 
Kota Magelang. Hal tersebut dibuktikan dengan uji-t yaitu th sebesar 3,142 pada taraf 
signifikansi 5% selanjutnya nilai P sebesar 0,03 (0,03 < 0,05=signifikan). 
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Okta adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Dari penelitian Okta dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas VII SMP dan kelas X SMA 
Kurikulum 2013 di Kabupaten Purworejo masih terdapat beberapa hal yang perlu 
dikoreksi. Faktor siswa yang belum mengetahui pemahaman terhadap teks laporan 
hasil observasi membuat guru kesulitan di dalam kelas. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Agung dengan penelitian peneliti
terletak pada teks yang diteliti dan jenis penelitian yang dipilih yaitu jenis penelitian 
ekperimen yang bertujuan untuk menguji keefektifan suatu strategi. Perbedaan antara 
penelitian Agung dengan penelitian peneliti adalah jenis strategi yang digunakan. 
Penelitian Agung menggunakan strategi CIRC untuk siswa kelas VII SMPN 6 Kota 
Magelang, sedangkan strategi peneliti menggunakan strategi generative dan objek 
penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan. Sementara itu 
persamaan penelitian Okta dengan penelitian peneliti adalah teks bahasan yang 
diteliti, yaitu sama-sama menggunakan teks laporan hasil observasi. Meskipun 
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demikian terdapat perbedaan antara keduanya yaitu jenis penelitian yang diambil. 
Penelitian peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian 
Okta menggunakan jenis penelitian evaluatif.
D. Kerangka Pikir
Teks laporan hasil observasi adalah teks yang menyajikan informasi umum 
mengenai sesuatu yang berfungsi mendeskripsikan atau mengklasifikasikan 
informasi. Teks laporan hasil observasi berisi fakta-fakta, memiliki urutan yang logis, 
sistematis, dan tidak ada opini atau keterlibatan personal dari penulis. 
Dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi guru 
mengandalkan metode penugasan. Siswa diberi sebuah gambar sebagai tema yang 
akan ditulis kemudian secara individu siswa sendiri yang mengembangkan 
tulisannya. Pada metode ini siswa lebih mudah mengobservasi objek dengan bantuan 
gambar yang diberikan oleh guru. Sebenarnya ada banyak metode atau strategi yang 
dapat digunakan guru untuk lebih memudahkan siswa dalam menulis teks hasil 
observasi. Namun demikian, metode atau strategi yang digunakan pun juga harus jitu 
dan tepat guna. Guru harus menyesuaikan strategi dengan kemampuan siswa, karena 
apabila salah dalam pemilihan strategi bukannya akan memudahkan siswa dalam 
pembelajaran namun malah akan membuat siswa kesulitan. 
Strategi generative menjadi alternatif yang dapat diterapkan guru dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 1 
Paliyan. Strategi generative adalah strategi yang mengharuskan siswa melalui empat 
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tahap dalam pembelajaran, yaitu tahap mengingat, menggabungkan, mengolah, dan 
memerinci. Adanya tahapan yang pasti dan terarah dapat mempermudah siswa dalam 
mengelola dan mengolah informasi. Pada strategi ini terdapat tahap menggabungkan, 
yaitu pemberian gambar dari objek yang hendak diobservasi. Terlebih di dalam 
strategi generative ada tahap mengolah (organization) yang mengharuskan siswa 
membuat peta konsep (mind mapping) yang nantinya akan memudahkan siswa untuk 
membuat teks laporan hasil observasi secara lebih sistematis. Namun demikian,
strategi generative belum pernah diterapkan pada pembelajaran teks laporan hasil 
observasi. Dengan alasan tersebut strategi ini akan diuji keefektifannya dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi.
E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas pengajuan hipotesis dapat dirumuskan 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut.
1. Hipotesis I
Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan yang pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasinya menggunakan strategi generative dengan siswa yang 
tidak menggunakan strategi generative.
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi yang 
signifikan antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan yang pembelajaran menulis 
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teks laporan hasil observasinya menggunakan strategi generative dengan yang tidak 
menggunakan strategi generative.
2. Hipotesis II
Ho: Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan strategi generative
tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi
yang tidak menggunakan strategi generative.
Ha: Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan strategi generative






Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian kuantitatif. Desain 
penelitian yang digunakan adalah control group pretest posttest design. Pretes 
berguna untuk mengukur sejauh mana kemampuan awal siswa dalam diskusi, 
sedangkan postes digunakan untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam 
menulis teks laporan hasil observasi setelah diberikan perlakuan yang berupa 
strategi generative pada kelompok eksperimen dan pembelajaran tanpa strategi 
generative pada kelompok kontrol.
Tabel 1: Desain penelitian control group pretest-posttest design.
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
KE O1 X O3
KK O2 - O4
Keterangan:
KE : Kelompok eksperimen
KK : Kelompok kontrol
X : Perlakuan di kelas eksperimen
O1 : Pretes kelompok eksperimen
O2 : Pretes kelompok kontrol
O3 : Postes kelompok exsperimen
O4 : Postes kelompok kontrol
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 38). Variabel 
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penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah strategi generative. Strategi generative menjadi 
perlakuan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi tanpa strategi generative. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah skor keterampilan menulis teks 
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan. Teks laporan hasil 
observasi adalah jenis teks yang menyajikan informasi secara umum mengenai 
sesuatu berdasarkan hasil pengamatan.
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII di SMPN 1 Paliyan 
selama jam pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti memilih sekolah tersebut karena 
belum adanya penelitian serupa di SMPN 1 Paliyan. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai tanggal 8 Agustus 2015 sampai tanggal 22 Agustus 2015. Tahap penelitian 
meliputi: (1) pengukuran awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
(pretes), (2) perlakuan pada kelompok eksperimen dan pembelajaran pada 
kelompok kontrol, (3) pengukuran akhir kemampuan menulis teks laporan hasil 
observasi (postes). 
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Paliyan yang terdiri dari tujuh kelas yang berjumlah 187 siswa.
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Tabel 2: Jumlah Siswa SMPN 1 Paliyan
No Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 31
2 VII B 32
3 VII C 31
4 VII D 31
5 VII E 31
6 VII F 31
Jumlah 187
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara random sampling. 
Keseluruhan kelas diundi untuk menentukan dua kelas yang digunakan sebagai 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah diacak dan berdasarkan populasi yang 
ada pengambilan sampel pada penelitian ini ditetapkan kelas VII C sebagai kelas 
eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Sebelum Eksperimen 
Pada tahap sebelum eksperimen peneliti menentukan dua kelas untuk 
dijadikan sampel penelitian, satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu 
kelas sebagai kelompok kontrol. Setelah menentukan sampel penelitian yaitu 
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kelas VII C dan VII E, kemudian dilakukan pretes pada kedua kelompok tersebut. 
Pretes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dalam menulis teks laporan hasil observasi, kemudian hasil dari pretes siswa 
kelompok kontrol dibandingkan dengan hasil pretes siswa kelompok eksperimen. 
Dengan demikian, kelompok kontol dan kelompok eksperimen berangkat dari titik 
tolak yang sama. Penghitungan pada tahap ini diujikan dengan uji-t melalui 
bantuan SPSS versi 22.0.
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan telah 
diberikan pretes, maka untuk tahap selanjutnya diadakan treatment (perlakuan) 
untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi. Perlakuan 
yang dilakukan dengan menggunakan strategi generative. Guru sebagai pelaku 
manipulasi proses belajar-mengajar dan peneliti sebagai pelaku yang 
memanipulasi proses belajar-mengajar.
Manipulasi adalah pemberian perlakuan dengan menggunakan strategi
generative terhadap kelompok eksperimen. Siswa berperan sebagai sasaran 
manipulasi. Pada kelompok eksperimen, siswa dapat mengembangkan sendiri 
konsep dan fakta yang diperoleh dari hasil pembelajaran. Sementara itu, pada 
kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi tanpa menggunakan strategi generative. 
Tahap-tahap pelaksanaan eksperimen ini adalah sebagai berikut.
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a. Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi diberi perlakuan dengan menggunakan strategi generative. Siswa 
berlatih menulis teks laporan hasil observasi setelah siswa mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi generative. Tema yang 
digunakan adalah Hiu, Sungai, Sampah, dan Sapi.
b. Kelompok Kontrol
Proses pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol 
pada penelitian ini dilakukan tanpa menggunakan strategi generative. Peran 
kelompok kontrol dalam penelitian ini sebagai kelas pembanding. Sebelum 
kegiatan dilaksanakan, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 
terlebih dahulu dilakukan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
tentang menulis teks laporan hasil observasi. Berikut adalah jadwal penelitian 
yang dilakukan di SMPN 1 Paliyan.
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Tabel 3: Jadwal Penelitian
No Hari/Tanggal Kegiatan Tema
































































3. Tahap Setelah Eksperimen  
Tahap setelah eksperimen merupakan langkah terakhir dalam penelitian 
ini. Setelah nanti masing-masing kelompok mendapatkan perlakuan, kedua
kelompok tersebut diberikan postes dengan materi yang serupa seperti saat 
kegiatan pretes. Postes bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan menulis 
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teks laporan hasil obsevasi setelah diberikan perlakuan, yaitu pembelajaran 
menulis teks laporan hasil obsevasi menggunakan strategi generative. Selain itu, 
juga untuk membandingkan nilai yang dicapai saat pretes, apakah hasilnya 
meningkat, sama, atau menurun.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes menulis teks laporan hasil observasi. Tes dilakukan sebanyak dua kali yang 
pertama dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa (pretes) dan yang 
kedua dilakukan untuk mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberi 
perlakuan pada kelompok eksperimen dengan strategi generative dan 




Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian.
Bentuk tes uraian yang dimaksud adalah hasil siswa dalam menulis teks laporan 
hasil observasi. Tes menulis laporan hasil observasi dikerjakan oleh siswa baik 
dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
2. Rubrik Penilaian
Peneliti menggunakan model penilaian yang diolah pada buku guru 
kelas VII SMP kurikulum 2013 oleh Kemendikbud. Hal ini dikarenakan sekolah 
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yang menjadi objek penelitian merupakan sekolah yang menggunakan kurikulum 
2013 dan berpedoman pada buku guru dan siswa. Rubrik penilaian dapat dilihat 
pada lampiran.
H. Uji Validitas Instrumen Penilaian
Instrumen penelitian akan diuji dengan menggunakan validitas isi. 
Validitas isi menguji instrumennya berupa tes. Dengan validitas isi, selanjutnya 
akan dicari kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi bahan yang akan diajarkan 
dengan mengacu pada Kurikulum 2013. Uji validitas juga melibatkan dari expert 
judgment, yaitu pendapat dari para ahli. Dalam penelitian ini Ibu. Dra. M. Nita 
Nurania yang menjadi expert judgment. Beliau adalah guru Bahasa Indonesia 
kelas VII SMP N 1 Paliyan. Validitas yang dikonsultasikan berupa instrumen 
penilaian teks laporan hasil observasi dan soal tes laporan hasil observasi.
I. Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian
Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil 
skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi 
pengukuran dan hasil (Sarwono, 2006: 100). Uji reliabilitas insrumen dalam 
penelitian ini menggunakan alpha cronbach. Jika angka alpha cronbach pada 
kisaran 0.70 berarti dapat diterima, jika di atas 0.80 berarti termasuk dalam 
kriteria baik. Setelah dihitung dengan bantuan komputer SPSS 22.0, harga r 
instrumen dalam penelitian ini adalah 0,833. Untuk rincian perhitungan uji 
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran.
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J. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal atau tidaknya sebuah data 
penelitian. Sebuah data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi sama 
atau lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 
maka distribusi data tidak normal. Perhitungan pada uji normalitas dibantu 
menggunakan SPSS 22.0.
b. Uji Homogenitas Varian
Menurut Nurgiantoro (2009: 222) uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang 
sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu 
dengan yang lain. Untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu 
dilakukan uji statistik (test of homogenitas variance) pada distribusi 
kelompok-kelompok yang bersangkutan.uji homogenitas dilakukan pada skor 
hasil pretes dan postes dengan kaidah jika nilai signifikan hitung lebih besar 
dari tarif signifikan 0,05 (5%). Perhitungan homogenitas dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS 22.0.
2. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah Uji-t dan gain score. Uji-t dimaksudkan untuk menguji 
apakah nilai rata-rata dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang 
signifikan. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan komputer 
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program SPSS 22.0. Intrepestasi hasil uji-t dengan melihat nilai Sig. (2-tailed), 
kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,05. Syarat data bersifat 
signifikan apabila nilai p lebih kecil daripada taraf signifikasi 0,05.
Gain score adalah selisih mean pretes dan postes masing-masing 
kelompok kontrol dan eksperimen. Gain score digunakan untuk mengetahui 
adanya peningkatan atau penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan strategi 
yang digunakan. Namun, sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis 
dilakukan uji persyaratan analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas sebaran dan 
uji homogenitas.
K. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 
hipotesis dalam penelitian.
1. Hipotesis Pertama
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi generative dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan.
Ha: Terdapat perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
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strategi generative dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan.
2. Hipotesis Kedua
Ho: Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan strategi generative
tidak lebih efektif dengan pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pada
siswa kelas VII SMPN 1 Paliyan.
Ha: Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan strategi generative
lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pada 
siswa kelas VII SMPN 1 Paliyan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi antara kelompok yang mendapat pembelajaran 
dengan menggunakan strategi generative dan kelompok yang mendapat pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi pada kelas VII di SMPN 1 Paliyan. Data dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu data skor tes awal menulis teks laporan hasil observasi dan data skor tes akhir 
menulis teks laporan hasil observasi. 
Data skor tes awal diperoleh dari skor hasil pretes menulis teks laporan hasil 
observasi, sedangkan data skor tes akhir diperoleh dari skor hasil postes menulis teks 
laporan hasil observasi. Penilaian hasil tulisan siswa dilakukan secara interrater, 
yaitu penilaian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih agar nilai yang diperoleh 
tidak subjektif. Dalam penelitian ini, pemberian nilai dilakukan oleh peneliti dan 
guru. Hasil data pretes dan postes kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan bantuan program komputer 
SPSS 22.0 disajikan sebagai berikut.
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Tabel 4: Rangkuman Deskripsi Statistik Data Pretes-Postes Kemampuan  









N Valid 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0
Std. Error of Mean 1.14574 .73527 1.09424 1.12068
Mean 57.1935 71.3226 57.4194 66.0000
Median 57.0000 72.0000 56.0000 66.0000
Mode 63.00 70.00 55.00 66.00
Std. Deviation 6.37923 4.09379 6.09248 6.23966
Variance 40.695 16.759 37.118 38.933
Range 27.00 16.00 27.00 32.00
Minimum 44.00 61.00 49.00 52.00
Maximum 71.00 77.00 76.00 84.00
Sum 1773.00 2211.00 1780.00 2046.00
Hasil penelitian lebih lanjut dari kelompok eksperimen dan kontrol 
dijabarkan sebagai berikut.
a. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 
Kelompok  Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan strategi 
generative. Kemampuan awal menulis teks laporan hasil observasi kelompok 
eksperimen diuji menggunakan tes awal. Distribusi frekuensi skor pretes kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut.
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
Nomor Skor f f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif
(%)
1. 44 1 3.2 1 3.2
2. 45 1 3.2 2 6.5
3. 48 2 6.5 4 12.9
4. 50 1 3.2 5 16.1
5. 52 1 3.2 6 19.4
6. 53 1 3.2 7 22.6
7. 54 2 6.5 9 29.0
8. 55 3 9.7 12 38.7
9. 56 2 6.5 14 45.2
10. 57 4 12.9 18 58.1
11. 58 1 3.2 19 61.3
12. 59 1 3.2 20 64.5
13. 60 1 3.2 21 67.7
14. 61 1 3.2 22 71.0
15. 63 5 16.1 27 87.1
16. 64 2 6.5 29 93.5
17. 68 1 3.2 30 96.8
18. 71 1 3.2 31 100.0
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 63 dengan jumlah 5 siswa (16,1%). Pada tes awal kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi  kelompok eksperimen masih rendah. Berikut 
diagram batang distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi  kelompok eksperimen.
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Gambar 2: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
Sementara itu kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 
teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan    
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
No. Kategori Interval F f (%) Frekuensi 
Kumulatif (%)
1. Rendah < 53 6 19,355 19,355
2. Sedang 53 s.d 62 16 51,613 70,968
3. Tinggi > 62 9 29,032 100
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 6 siswa memiliki kecenderungan 
perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok 
eksperimen berkategori rendah. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis 
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memahami tentang pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Berikut adalah 
diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 
teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen.
Gambar 3: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 
Kelompok Eksperimen
b. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 
Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi tanpa menggunakan strategi generative. 
Kemampuan awal menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol diuji 
menggunakan tes awal. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis teks 










Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
Nomor Skor f f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif (%)
1. 49 1 3.2 1 3.2
2. 50 1 3.2 2 6.5
3. 51 2 6.5 4 12.9
4. 52 3 9.7 7 22.6
5. 53 2 6.5 9 29.0
6. 54 2 6.5 11 35.5
7. 55 4 12.9 15 48.4
8. 56 2 6.5 17 54.8
9. 57 2 6.5 18 61.3
10. 58 1 3.2 21 64.5
11. 59 1 3.2 23 67.7
12. 61 3 9.7 24 77.4
13. 62 2 6.5 25 83.9
14. 63 1 3.2 27 87.1
15. 64 1 3.2 28 90.3
16. 68 2 6.5 30 96.8
17. 76 1 3.2 31 100.0
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok kontrol 
terbanyak pada nilai 55 dengan jumlah 4 siswa (12,9%). Pada tes awal kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol masih rendah. Berikut 
diagram batang distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi  kelompok kontrol.
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Gambar 4: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
No. Kategori Interval f f (%) Frekuensi 
Kumulatif (%)
1. Rendah < 58 19 61,290 61,290
2. Sedang 58 s.d 67 9 29,032 90,322
3. Tinggi > 67 3 9,678 100,0
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 19 siswa memiliki 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil 
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kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok kontrol, sebagian 
siswa belum terlalu memahami tentang pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor tes 
awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol.
Gambar 5: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal 
Kelompok Kontrol
c. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Kelompok Eksperimen
Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
kelompok eksperimen dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi setelah dilakukan perlakuan dengan 
menggunakan strategi generative. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan 










Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
Nomor Skor f f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif (%)
1. 61 1 3.2 1 3.2
2. 63 1 3.2 2 6.5
3. 65 2 6.5 4 12.9
4. 66 1 3.2 5 16.1
5. 69 3 9.7 8 25.8
6. 70 4 12.9 12 38.7
7. 71 2 6.5 14 45.2
8. 72 4 12.9 18 58.1
9. 73 3 9.7 21 67.7
10. 74 2 6.5 23 74.2
11. 75 3 9.7 26 83.9
12. 76 3 9.7 29 93.5
13. 77 2 6.5 31 100.0
Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 70, dan 72 dengan jumlah 4 siswa (12, 9 %). Pada tes akhir 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan. Berikut diagram batang distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen.
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Gambar 6: Diagram Batang Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Eksperimen
No.
Kategori Interval f f (%)
Frekuensi 
Kumulatif (%)
1. Rendah < 66,4 5 16,13 17,85
2. Sedang 66,4 s.d 71,6 9 29,03 45,16
3. Tinggi > 71,6 17 54,84 100,0
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 17 siswa dari kelompok 
eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
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kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok eksperimen, 
sebagian besar siswa sudah memahami tentang pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor
tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen.
Gambar 7: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kelompok Eksperimen
d. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Kelompok Kontrol
Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
kelompok kontrol dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan 










skor tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 11.
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
Nomor Skor f f (%) Frekuensi Kumulatif Frekuensi Kumulatif (%)
1. 52 1 3.2 1 3.2
2. 56 2 6.5 3 9.7
3. 59 1 3.2 4 12.9
4. 60 1 3.2 5 16.1
5. 61 1 3.2 6 19.4
6. 62 2 6.5 8 25.8
7. 63 1 3.2 9 29.0
8. 64 1 3.2 10 32.3
9. 65 3 9.7 13 41.9
10. 66 5 16.1 18 58.1
11. 67 2 6.5 20 64.5
12. 68 3 9.7 23 74.2
13. 70 2 6.5 25 80.6
14. 71 2 6.5 27 87.1
15. 73 1 3.2 28 90.3
16. 74 1 3.2 29 93.5
17. 75 1 3.2 30 96.8
18. 84 1 3.2 31 100.0
Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok kontrol 
terbanyak pada skor 66 dengan jumlah 5 siswa (16,1 %). Pada tes akhir kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol mengalami peningkatan. 
Berikut diagram batang distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok kontrol.
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Gambar 8: Diagram Batang Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol
No. Kategori Interval f f (%) Frekuensi 
Kumulatif (%)
1. Rendah < 63 8 25,81 25,81
2. Sedang 63 s.d 73 20 64,52 90,33
3. Tinggi > 73 3 9,67 100,0
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 23 siswa dari kelompok 
kontrol memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi berkategori sedang - tinggi. Tahap akhir pengambilan tes 
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besar siswa sudah memahami tentang pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor tes 
akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol.
Gambar 9: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kelompok Kontrol
e. Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan std.Deviation
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat tes awal maupun tes 










Tabel 13: Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan Menulis 









Tes awal kelompok 
eksperimen
31 71 44 57,19 57,00 6.37923
Tes awal kelompok kontrol 31 76 49 57,41 56,00 6.09248
Tes akhir kelompok 
eksperimen
31 77 61 71,32 72,00 4.09379
Tes akhir kelompok kontrol 31 84 52 66,00 66,00 6.23966
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi. Peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen lebih signifikan 
setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi generative.
2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi awal dan nilai kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi akhir, baik terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Hasil uji normalitas data menggunakan program komputer SPSS versi 22.0
ditampilkan dalam Tabel 14.
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Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan Menulis 





1 Tes awal kelompok 
eksperimen
0,855
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal
2 Tes akhir kelompok 
eksperimen
0,728
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal
3 Tes awal kelompok 
kontrol
0,573
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal
4 Tes akhir kelompok 
kontrol
0,797
Asymp. Sig (2 – tailed)> 
0,05 = normal
Hasil penghitungan SPSS 22.0 menunjukkan bahwa sebaran data dalam 
penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data tes awal dan tes 
akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol dapat diketahui berdistribusi normal. Syarat agar varians 
dapat dinyatakan normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Jadi, data 
tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
b. Uji Homogenitas Varian
Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data. Hasil 
penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 22.0 menunjukkan 
varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan homogen apabila 
signifikansinya lebih besar dari 0,05.
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Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Kemampuan 





1 Tes awal 0,028 62 0,868 Sig. 0,868 > 0,05 = homogen
2 Tes akhir 1,745 62 0,191 Sig. 0,191 > 0,05 = homogen
Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes 
akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi menggunakan program 
komputer SPSS versi 22.0 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai 
varians yang homogen. Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis.
3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi generative dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan”
Hipotesis tersebut adalah hipotesis nol (H).
Dalam penghitungan atau pengujian, H harus diubah menjadi H 
(hipotesis kerja) yang menjadi “terdapat perbedaan kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi generative dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan. Penghitungan uji-t dilakukan 
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dengan bantuan program komputer SPSS versi 22.0. Syarat data bersifat signifikan 
apabila p lebih kecil dari 0,05.
1) Uji-t Tes Awal Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol
Uji-t data tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi antara 
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
kedua kelompok tersebut. Berikut adalah hasil perbandingan skor tes awal kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, uji-t data tes awal kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok kontrol dan eksperimen.
Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Tes Awal Kemampuan Menulis Teks 









Tes awal kelompok 
eksperimen
31 71 44 57,19 57,00
6.37923
Tes awal kelompok 
kontrol
31 76 49 57,41 56,00
6.09248
Tabel 17: Hasil Uji–t Tes Awal Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 
Observasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means













kontrol .028 .868 -.143 60 .887 -.22581 1.58433 -3.39493 2.94332
-.143 59.874 .887 -.22581 1.58433 -3.39507 2.94346
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Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui besar thitung (th) adalah 0,143 dengan 
db 60 diperoleh nilai p sebesar 0,887. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 0,05). Hasil 
uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap tes awal.
2) Uji-t Tes Akhir Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol
Uji-t data tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi antara 
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 
kedua kelompok tersebut setelah mendapat perlakuan, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi atau tidak. Berikut adalah hasil 
perbandingan nilai tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, uji-t data 
tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen dan 
kontrol.
Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks 









Tes akhir kelompok 
eksperimen
31 77 61 71,32 72,00 4.09379
Tes akhir kelompok 
kontrol
31 84 52 66,00 66,00 6.23966
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Tabel 19: Hasil Uji–t Tes Akhir Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 




Variances t-test for Equality of Means



























3.971 51.790 .000 5.32258 1.34035 2.63272 8.01244
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji–t Postes Kemampuan Menulis Teks Laporan 
Hasil Observasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data thitung db p Keterangan
Tes akhir kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol
3.971 60 0,000 p < 0,05 = signifikan
Berdasarkan Tabel 19 dan 20 dapat diketahui besar thitung (th) adalah 3.971
dengan db 60 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). 
Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi dengan menggunakan strategi generative dan kelompok kontrol yang 
mendapatkan pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi tanpa menggunakan 
strategi generative.
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b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran teks laporan hasil 
observasi dengan strategi pembelajaran generative efektif dengan pembelajaran yang 
tidak menggunakan strategi pada siswa kelas VII SMPN 1 Paliyan. Hasil analisis data 
untuk pengujian hipotesis kedua diperoleh dari hasil penghitungan uji – t dilakukan 
dengan bantuan program komputer SPSS versi 22.0. Syarat data bersifat signifikan 
apabila p lebih kecil dari 0,05. Penggunaan Gain Score juga dilakukan untuk 
membuktikan analisis data untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi 
generative dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas 
VII SMPN 1 Paliyan. Penggunaan strategi generative pada kelompok eksperimen 
dikatakan efektif apabila rerata gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih besar 
dibandingkan rerata gain ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil penghitungan uji-t 
dan gain score selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
1) Uji-t Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Kelompok Eksperimen
Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 
kemampuan awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut. Berikut adalah tabel 
hasil perbandingan nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen, uji-t 
perhitungan menggunakan program SPSS.
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Tabel 21:  Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 









Tes awal kelompok 
eksperimen
31 71 44 57,19 57,00 6.37923
Tes akhir kelompok 
eksperimen
31 77 61 71,32 72,00 4.09379
Tabel 22: Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis 















-14.12903 5.40828 .97136 -16.11280 -12.14526 -14.546 30 .000
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui hasil penghitungan uji – t pada tes 
awal  dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh  thitung (th) adalah 14,546 dengan 
df 30 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 
0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen efektif. Berdasarkan Tabel 21
nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 57,19 dan nilai rerata tes akhir 
kelompok eksperimen sebesar 71,32 yang berarti terjadi peningkatan nilai 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebesar 14,13.
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2) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil 
Observasi Kelompok Kontrol
Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis teks laporan 
hasil observasi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 
kemampuan awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat 
perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi atau tidak. Berikut adalah 
tabel hasil perbandingan nilai tes awal dan tes akhir kelompok kontrol, uji-t
perhitungan menggunakan program SPSS versi 22.0.
Tabel 23: Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 









Tes awal kelompok kontrol 31 76 49 57,41 56,00 6.09248
Tes akhir kelompok kontrol 31 84 52 66,00 66,00 6.23966
Tabel 24: Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis 












Interval of the 
Difference
Lower Upper




-8.58065 4.72422 .84850 -10.31350 -6.84779 -10.113 30 .000
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Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui hasil penghitungan uji–t pada pretes  
dan postes kelompok kontrol diperoleh thitung (th) 10.113 dengan df 30 dan diperoleh 
nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 0,05). Berdasarkan 
Tabel 23 nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 57,41 dan nilai rerata tes 
akhir kelompok kontrol sebesar 66.00 yang berarti terjadi peningkatan nilai 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebesar 8,59.
Tabel 25: Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score
Data g Keterangan
Tes awal – tes akhir kelompok eksperimen 0,32293918 gain eksperimen > 
gain kontrol = lebih 
efektif
Tes awal – tes akhir kelompok kontrol 0,19237389
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui gain score kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, 
hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa strategi generative lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII 
SMPN 1 Paliyan.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan
uji-t, maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.
1) Hipotesis Pertama
Ho: hipotesis nihil. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi generative dengan siswa yang mengikuti 
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pembelajaran tanpa menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan, 
ditolak.
Ha: hipotesis alernatif. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 
teks laporan hasil observasi  antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi generative  dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi generative di SMPN 1 Paliyan, diterima.
2) Hipotesis Kedua
Ho: hipotesis nihil. Strategi generative tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMPN 1 
Paliyan, ditolak.
Ha: hipotesis alternatif. Strategi generative efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMPN 1 
Paliyan, diterima.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas VII SMPN 1 Paliyan
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan
menggunakan strategi generative dapat membantu siswa untuk mengumpulkan ide-
ide dan mengolah informasi sehingga memudahkan siswa dalam menulis teks laporan 
hasil observasi. Deskripsi perbedaan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah mendapatkan 
perlakuan adalah sebagai berikut.
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1. Deskripsi Penerapan Strategi Generative
Strategi generative pada pembelajaran menulis laporan hasil observasi
diterapkan pada kelas eksperimen. Strategi generative digunakan pada perlakuan 1 
sampai perlakuan 4 dengan tema objek observasi yang berbeda-beda pada tiap 
perlakuannya. Tema yang digunakan pada empat perlakuan dalam pembelajaran 
menulis laporan hasil observasi, yaitu (1) Hiu , (2) Sungai, (3) Sampah, dan (4) Sapi.
Penggunaan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun langkah 
pembelajarannya sebagai berikut.
a. Guru melakukan apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi. 
b. Guru menjelaskan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi. 
c. Guru menyampaikan tema gambar yang hendak diobservasi oleh siswa. Siswa 
menuliskan hal-hal yang berkaitan dengan tema objek. 
d. Guru menampilkan sebuah slide dengan tema gambar yang akan diobservasi oleh 
siswa. 
e. Siswa mengamati gambar kemudian mengolah informasi yang telah dituliskan 
sebelumnya dengan informasi baru yang didapat melalui gambar sesuai dengan 
langkah strategi generative.
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f. Guru membagikan lembar kerja siswa dan menginstruksikan siswa untuk 
menulis teks laporan hasil observasi sesuai dengan tema dan gambar yang 
disajikan. 
Perlakuan menggunakan strategi generative ini dilakukan sebanyak empat 
perlakuan dengan tema yang berbeda pada tiap perlakuannya. Pertemuan kedua 
sampai dengan pertemuan keempat pada kelompok eksperimen dilakukan dengan 
strategi generative. Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran yang berlangsung sama 
seperti yang dilakukan pada perlakuan pertama, yang membedakan hanya tema 
gambar yang disajikan pada strategi generative.
Ada perbedaan hasil menulis teks laporan hasil observasi pada perlakuan 
pertama hingga perlakuan keempat. Pada perlakuan pertama, siswa mulai memahami 
materi teks menulis laporan hasil observasi dengan tema “Hiu” sesuai dengan strategi 
generative yang disajikan. Rata-rata hasil menulis teks laporan hasil observasi siswa 
kelas eksperimen ini sudah memerhatikan struktur teks laporan hasil observasi 
meskipun deskripsi penjelasan objek  belum begitu mendetail.
Pada perlakuan berikutnya, guru menggunakan strategi generative dengan 
tema yang berbeda. Siswa sudah paham cara menggunakan strategi generative. 
Kreatifitas siswa dalam mengembangkan dan mengolah informasi mulai terlihat 
semakin meningkat. Hasil menulis teks laporan hasil observasi siswa pada perlakuan 
kedua sampai dengan perlakuan keempat yang sudah terlihat baik dalam hal isi teks 
laporan hasil observasi.
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Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan strategi 
generative dapat memberikan arahan serta memberikan kemudahan dalam mengolah 
informasi objek yang hendak diobservasi. Adapun dalam penelitian ini objek yang 
hendak diobservasi disajikan dalam bentuk gambar. Siswa pada kelompok 
eksperimen terlihat lebih memiliki perhatian yang tinggi pada proses pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan strategi generative. Hal ini 
terlihat pada hasil menulis siswa yang lebih terstruktur dan sistematis. 
Proses pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelompok 
eksperimen berbeda dengan kelompok kontrol. Proses pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi pada kelompok kontrol diawali dengan penyampaian materi 
yang berkaitan dengan menulis teks laporan hasil observasi yang diikuti dengan tanya 
jawab tentang contoh teks laporan hasil observasi yang terdapat pada buku siswa. 
Setelah siswa mengerti, guru menceritakan tentang hal-hal apa saja yang bisa ditulis 
dalam teks laporan hasil observasi. Kemudian, siswa menulis teks laporan hasil 
observasi dengan tema yang ditentukan guru. Tema-tema yang digunakan pada empat 
perlakuan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi yaitu: (1) Hiu, 
(2) Sungai, (3) Sampah, dan (4) Sapi.
2. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
pada Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi awal siswa kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui dari hasil tes awal yang 
dilaksanakan sebelum perlakuan. Pada tes awal, siswa diminta untuk menulis teks 
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laporan hasil observasi. Tema tulisan yang digunakan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol adalah “Biota Laut”.
Hasil tes awal menulis teks laporan hasil observasi siswa dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan kemampuan siswa masih tergolong 
rendah. Siswa belum terbiasa untuk menulis teks laporan hasil observasi. 
Kemampuan siswa dalam menyusun informasi dan mengolah gagasan masih kurang. 
Berdasarkan perbandingan nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara (homogen).
Hal tersebut ditunjukkan dengan penghitungan uji–t dengan nilai p sebesar 0,868 
yang berarti nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan, yaitu 0,05.
Tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih 
tergolong rendah. Skor terendah tes awal dalam kelompok eksperimen sebesar 44 dan 
Skor tertinggi sebesar 71. Skor terendah dan tertinggi tes awal kelompok kontrol 
yaitu terendah sebesar 49 dan tertinggi sebesar 76.
Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis teks 
laporan hasil observasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi masih rendah. 
Pada tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
kategori rendah (< 53) berjumlah 6 siswa dan siswa yang memiliki kemampuan 
kategori sedang (53 s.d 62) berjumlah 16 siswa dengan skor rerata sebesar 57,19. 
Pada tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol 
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kategori rendah (<58) berjumlah 19 siswa dan yang memiliki kemampuan kategori 
sedang (58 s.d 67) berjumlah 18 siswa dengan skor rerata sebesar 57,41.
Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa yang cenderung 
rendah ini disebabkan karena siswa belum terlalu memahami unsur-unsur, dan
struktur yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi. Selain itu, kendala yang 
dialami siswa adalah penyusunan struktur teks laporan hasil observasi. Sebagian 
besar siswa kesulitan dalam mengolah informasi yang mereka miliki sehingga 
kesulitan membuat sebuah teks laporan hasil observasi secara utuh.
3. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil 
Observasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Kondisi akhir kedua kelompok dalam penelitian ini diketahui dengan 
melakukan pascates keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. Peneliti 
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman penyekoran 
tes menulis teks laporan hasil observasi. Tema tulisan yang digunakan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah “Gunung Berapi”. Instrumen 
menulis teks laporan hasil observasi tahap postes dapat dilihat pada lampiran. Dari 
hasil pengumpulan data tersebut diperoleh skor pascates kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Skor tertinggi yang dicapai siswa kelompok kontrol adalah 84 dan skor 
terendah sebesar 52 dengan skor rata-rata (mean) 66,00; mode sebesar 66,00; skor 
tengah (median) 66,00; dan standar deviasi sebesar 6,23966. Skor tertinggi yang 
dicapai siswa kelompok eksperimen adalah 77 dan skor terendah sebesar 61 dengan 
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skor rata-rata (mean) sebesar 71,32; mode sebesar 70,00; skor tengah (median) 
sebesar 72,00; dan standar deviasi sebesar 4,09379. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa skor tes menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sama-sama mengalami peningkatan. Namun, peningkatan pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Analisis tulisan teks 
laporan hasil observasi berdasarkan kriteria penilaian teks laporan hasil observasi, 
meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik.
4. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi antara 
Kelompok yang Menggunakan Strategi Generative dan Kelompok yang Tidak 
Menggunakan Strategi Generative
Hasil tes awal kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi antara kedua kelompok tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada 
pada taraf yang sama. Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes 
awal dan tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi menggunakan 
program komputer SPSS versi 22.0 menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut 
mempunyai varians yang homogen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua 
kelompok berada pada kemampuan yang sama. Setelah kedua kelompok dinyatakan 
pada taraf yang sama, masing-masing kelompok diberi perlakuan.
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis teks laporan 
hasil observasi menggunakan strategi generative. Guru menjelaskan strategi 
generative dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Guru 
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menyampaikan tema gambar yang hendak diobservasi oleh siswa. Siswa menuliskan 
hal-hal yang berkaitan dengan tema objek. Guru menampilkan sebuah slide dengan 
tema gambar yang akan diobservasi oleh siswa. Siswa mengamati gambar kemudian 
mengolah informasi yang telah dituliskan sebelumnya dengan informasi baru yang 
didapat melalui gambar sesuai dengan langkah strategi generative. Guru membagikan 
lembar kerja siswa dan menginstruksikan siswa untuk menulis teks laporan hasil 
observasi sesuai dengan tema dan gambar yang disajikan. Tema-tema yang digunakan
dalam perlakuan kelompok eksperimen, yaitu: (1) hiu, (2) sungai, (3) sampah, dan (4) 
sapi.
Pada kelompok kontrol, siswa mendapatkan pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi dengan metode ceramah. Guru menjelaskan materi tentang 
teks laporan hasil observasi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum jelas. Setelah guru menjelaskan, guru 
memberikan sebuah tema kepada siswa untuk dibahas bersama. Siswa 
mengungkapkan pendapatnya secara lisan, guru dan siswa lain menanggapi. 
Selanjutnya, secara individu siswa menulis teks laporan hasil observasi. Tema-tema 
yang digunakan dalam pembelajaran kelompok kontrol sama dengan tema 
pembelajaran kelompok eksperimen, yaitu (1) hiu, (2) sungai, (3) sampah, dan (4) 
sapi. 
Langkah terakhir setelah kelompok eksperimen mendapatkan empat kali 
perlakuan dan kelompok kontrol mendapatkan empat kali pembelajaran, kedua 
kelompok tersebut diberikan tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil 
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observasi dengan tema yang sama. Siswa diminta untuk menulis teks laporan hasil 
observasi secara individu. Tema yang digunakan untuk tes akhir adalah “Gunung 
Berapi”. Pemberian tes akhir kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks 
laporan hasil observasi setelah diberikan perlakuan. Selain itu, pemberian tes akhir 
menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dimaksudkan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa pada saat tes 
awal sampai tes akhir, apakah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
meningkat, sama atau menurun pada saat tes akhir. Perbedaan kemampuan menulis 
teks laporan hasil observasi antara kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi menggunakan strategi generative
dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi tanpa menggunakan strategi generative diuji dengan rumus uji–t.
Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi 
generative. Kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah mengalami 
peningkatan yang lebih kecil. Nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 
57,19 dan nilai rerata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 71,32 yang berarti 
terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebesar 
14,13. Nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 57,41 dan nilai rerata tes akhir 
kelompok kontrol sebesar 66.00 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan 
menulis teks laporan hasil observasi sebesar 8,59. Hal tersebut menandakan bahwa 
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kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan yang lebih besar atau lebih signifikan daripada kelompok 
kontrol.
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 
peningkatan rata-rata nilai pada saat tes akhir. Tingkat signifikansi dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui melalui pengujian gain score.  
Berdasarkan hasil pengujian gain score dapat diketahui bahwa gain score kelompok 
eksperimen sebesar 0,32293918 dan gain score kelompok kontrol sebesar 
0,19237389. Hal tersebut menunjukkan bahwa gain score kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, 
hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki 
tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok konrol.
Uji–t antara nilai tes akhir kelompok eksperimen menunjukkan thitung (th) 
adalah  3.971 dengan db 60 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 
0,05 (p<0,05). Hal tersebut berarti hasil uji–t menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelompok 
eksperimen yang mendapat pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi
menggunakan strategi generative dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi tanpa menggunakan strategi generative.
Berdasarkan pengamatan proses menulis teks laporan hasil observasi yang 
dilakukan selama pembelajaran berlangsung, dapat dikatakan baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan 
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kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar hasil kerja siswa pada tes awal dan 
tes akhir berikut.
Gambar 10: Contoh Hasil Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Pretes
Kelompok Eksperimen
Berdasarkan hasil pretes siswa kelompok eksperimen di atas dapat diketahui 
bahwa pada aspek isi, siswa mendapatkan nilai 10 dengan kategori kurang. Tidak 
menguasai bahasan, pengembangan deskripsi kurang memadai dan informasi yang 
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dipaparkan terbatas. Organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 11
dengan kategori cukup. Organisasi teks hanya terdapat dua struktur yang jelas, yaitu 
definisi umum dan deskripsi manfaat tertata dengan baik. Kurang terorganisasi, tetapi 
ide utama jelas. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 10 dengan kategori 
cukup. Penguasaan kata terbatas, sering terjadi kesalahan bentuk penggunaan/pilihan 
kosakata atau ungkapan. Penggunaan bahasa pada hasil kerja di atas mendapatkan 
nilai 10 dengan kategori cukup, terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa 
(fungsi/urutan kata), meskipun demikian pengungkapan makna cukup jelas. 
Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 4 dengan 
kategori kurang yaitu sering terjadi salah ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 
dan penataan paragraf, tulisan tangan tidak jelas dan makna membingungkan.
Total nilai yang diperoleh sebesar 45. Berdasarkan kategori kecenderungan 
perolehan nilai pretes menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi
berkategori rendah. Nilai dinyatakan berkategori rendah apabila memiliki interval     
< 53.
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Gambar 11: Contoh Hasil Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Postes
Kelompok Eksperimen
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok eksperimen di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 21 dengan kategori baik, relevan 
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dengan topik yang dibahas, informasi yang diberikan cukup lengkap, organisasi 
dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 15 dengan kategori baik. Ada tiga 
struktur teks laporan hasil observasi, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan 
deskripsi manfaat. Selain itu gagasan yang diungkapkan cukup jelas, dan urutan logis. 
Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 15 dengan kategori cukup. Subjek 
penelitian menguasai kosakata namun terbatas, sering terjadi kesalahan bentuk, 
pilihan, dan penggunaan kosakata. Penggunaan bahasa dan susunan kalimat pada 
hasil kerja di atas mendapatkan nilai 15 dengan kategori baik. Subjek penelitian 
menggunakan struktur kalimat dengan kontruksi sederhana namun efektif, tetapi  
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja 
siswa di atas mendapatkan nilai 7 dengan kategori cukup. Kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital dan penataan paragraf, 
namun tidak mengaburkan makna.
Total nilai yang diperoleh sebesar 73. Berdasarkan kategori kecenderungan 
perolehan nilai tes akhir menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi
berkategori tinggi. Nilai dinyatakan berkategori tinggi apabila memiliki interval > 72.
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Gambar 12: Contoh Hasil Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Pretes
Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil kerja tes awal siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 13 dengan kategori sangat cukup. 
Pengembangan deskripsi relevan dengan topik namun kurang rinci, dan memadai
dan, informasi yang diberikan kurang lengkap. Organisasi dalam hasil kerja siswa di 
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atas mendapatkan nilai 11 dengan kategori cukup. Organisasi teks laporan hasil 
observasi tidak lancar, gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan pengembangan 
kurang logis. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 11 dengan kategori cukup. 
Subjek penelitian belum menguasai kosakata, penguasaan kata terbatas, sering terjadi 
kesalahan bentuk, pilihan dan penggunaan kosakata/ungkapan, makna 
membingungkan atau tidak  jelas. Susunan kalimat pada hasil kerja di atas 
mendapatkan nilai 11 dengan kategori cukup. Subjek penelitian menggunakan 
struktur kalimat dengan kontruksi yang sederhana tetapi efektif, terdapat sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, preposisi dan pronomina). 
Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 5 dengan 
kategori cukup yaitu kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan 
huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna.
Total nilai yang diperoleh sebesar 51. Berdasarkan kategori kecenderungan 
perolehan nilai tes awal menulis teks laporan hasil observasi kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi 
berkategori rendah. Nilai dinyatakan berkategori rendah apabila memiliki interval
<58.
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Gambar 13: Contoh Hasil Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Postes
Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 20 dengan kategori cukup. Cukup 
menguasai permasalahan, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. Organisasi 
dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 17 dengan kategori baik. Urutan 
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struktur teks laporan hasil observasi tertata dengan cukup baik, ada definisi umum, 
deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 
12 dengan kategori cukup. Subjek penelitian menguasai kosakata namu terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata. Penggunaan 
bahasa dan susunan kalimat pada hasil kerja di atas mendapatkan nilai 13 dengan 
kategori cukup. Subjek penelitian menggunakan struktur kalimat dengan kontruksi 
sederhana namun efektif, terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa tetapi makna 
cukup jelas. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 6 
dengan kategori cukup. Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, dan 
penggunaan huruf kapital.
Total nilai yang diperoleh sebesar 68. Berdasarkan kategori kecenderungan 
perolehan nilai tes akhir menulis teks laporan hasil observasi kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi 
berkategori sedang. Nilai dinyatakan berkategori sedang apabila memiliki interval 63
s.d 73.
5. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Generative dalam Pembelajaran 
Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMPN 1 Paliyan
Strategi generative merupakan salah satu strategi yang efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Strategi generative
mengajak siswa untuk dapat lebih memperkaya informasi, mengolah informasi 
melalui peta konsep dan mengembangkannya. Siswa juga belajar berpikir kritis dan 
aktif pada saat proses berbicara atau diskusi berlangsung. Penggunaan strategi 
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generative memudahkan siswa dalam menyusun tulisan teks laporan hasil observasi
dengan informasi-informasi yang ada. Keefektifan strategi generative dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini diketahui dengan penghitungan gain score (g). Hasil penghitungan g
pada kelompok eksperimen sebesar 0,32293918 sedangkan pada kelompok kontrol 
nilai g sebesar 0,19237389. Hasil penghitungan gain score tersebut menunjukkan 
nilai g pada kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai g pada kelompok 
kontrol, sehingga menunjukkan bahwa stategi generative lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi.
Keefektifan strategi generative juga dapat dilihat dalam proses 
pembelajaran. Siswa pada kelompok eksperimen lebih sistematis menyusun teks 
laporan hasil observasi daripada kelompok kontrol. Hal tersebut memudahkan siswa 
untuk menyusun teks laporan hasil observasi dengan lebih memperhatikan unsur, 
organisasi, dan struktur dari teks laporan hasil observasi. Stategi generative juga 
membantu siswa untuk berpikir kritis dan aktif selama pembelajaran menulis teks 
laporan hasil observasi.
Hasil peningkatan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi dapat 
dilihat dari kemampuan siswa dalam menentukan ide dan membuat peta konsep 
kemudian menyusunnya ke dalam tulisan teks laporan hasil observasi. Secara 
keseluruhan, kemampuan siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi 
generative dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi meningkat lebih 
signifikan dibanding kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada tahap awal 
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kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas eksperimen yang 
memiliki skor terendah 44 dan skori tertinggi 71 dengan mean sebesar 57,19. Setelah 
mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi generative, skor terendah 61 dan 
skor tertinggi 77 dengan mean sebesar 71,32.
Siswa kelompok eksperimen lebih mampu menyusun tulisan teks laporan 
hasil observasi serta lebih dapat berpikir kritis dalam mengumpulkan ide-ide. 
Kegiatan menulis teks laporan hasil observasi siswa pada kelompok kontrol kurang 
fokus. Siswa kurang kritis dalam megumpulkan ide-ide untuk disusun ke dalam 
tulisan teks laporan hasil observasi. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai tes akhir 
pada kedua kelompok tersebut. Kelompok kontrol skor terendah sebesar 52 dan skor 
tertinggi sebesar 84 dengan mean sebesar 66,00. Tes akhir kelompok eksperimen
memiliki skor terendah sebesar 61 dan skor tertinggi sebesar 76 dengan mean sebesar 
69.35. Skor mean menunjukkan bahwa strategi generative efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada siswa kelas VII SMPN 1 
Paliyan.
Setelah proses observasi, proses penelitian data menggunakan beberapa uji, 
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini relevan dengan beberapa penelitan, yaitu  
Agung Dwi Wijanarko (2014) dengan judul Keefektifan Strategi Coorperative 
Integreted Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Membaca 
Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi Pada Siswa Kelas VII SMPN 6 Kota 
Magelang dan penelitian yang dilakukan oleh Okta Adetya (2014) yang berjudul 
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Pelaksanaan Pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi Kelas VII SMP dan Kelas 
X SMA Kurikulum 2013 di Kabupaten Purworejo.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi generative dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Dengan adanya 
penelitian-penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa penggunaan strategi 
generative efektif digunakan untuk pembelajaran menulis laporan hasil observasi. 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan belajar
mengajar.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu, pelaksanaan penelitian ini 
diundur selama seminggu dikarenakan ada acara festival sekolah. Penelitian ini secara 
proses sudah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu terlaksananya pembelajaran 
aktif dan persentase nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan.
Selain itu, penelitian ini juga terbatas pada pembelajaran keterampilan 
menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMPN 1 Paliyan dengan dua 
kelas, yaitu kelas VII C (eksperimen) sebanyak 31 siswa dan kelas VII E (kontrol)
sebanyak 31 siswa. Jadi, belum tentu mendapatkan hasil dan keefektifan penggunaan 









 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan skor menulis teks laporan hasil observasi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi generative 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi generative. 
Perbedaan tersebut ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t skor posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yang dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS 22.0. Dari uji-t data tersebut, diketahui besarnya t adalah 3.971 dengan db 60 
diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p=0,000 < 0,05). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor menulis 
teks laporan hasil observasi antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
2. Penggunaan strategi generative dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi lebih efektif daripada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 
tanpa menggunakan strategi generative. Keefektifan strategi generative dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi pada kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini diketahui dengan penghitungan gain score (g). Hasil penghitungan g 
pada kelompok eksperimen sebesar 0,32293918 sedangkan pada kelompok kontrol 
nilai g sebesar 0,19237389. Hasil penghitungan gain score tersebut menunjukkan 
nilai g pada kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai g pada kelompok 
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kontrol, sehingga menunjukkan bahwa stategi generative lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan di atas implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Paliyan ini 
memberikan bukti tentang keefektifan strategi generative pada pembelajaran menulis 
teks laporan hasil observasi. Strategi ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi karena dapat membantu siswa 
mengolah informasi dengan lebih terstruktur dan sistematis. 
2. Secara praktis strategi generative dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
pengetahuan tentang struktur teks, yang membantu siswa memperoleh kemampuan 
untuk mengidentifikasi struktur dalam teks laporan hasil observasi. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk memetakan informasi-informasi yang telah diperoleh. 
Selain itu, strategi generative dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Strategi ini mendorong siswa 
untuk lebih kreatif dan membantu siswa untuk lebih berkembang dalam menulis. 
Oleh karena itu, strategi ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis, 







Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka saran dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk mengetahui keefektifan strategi 
generative dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 
populasi yang lebih luas. 
2. Strategi generative dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan 
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Lampiran 1: Skor Siswa dan Hasil Reliabilitas












1. 15 15 16 13 5 64
2. 16 13 13 12 4 52
3. 18 13 12 14 6 63
4. 14 13 12 12 5 56
5. 12 13 12 12 5 54
6. 13 14 10 12 6 55
7. 11 11 12 11 4 48
8. 14 11 9 10 4 48
9. 16 14 13 13 7 63
10. 20 15 14 14 8 71
11. 16 14 13 13 7 63
12. 12 13 12 12 6 57
13. 13 13 12 12 5 57
14. 12 12 12 13 5 54
15. 11 13 12 12 5 53
16. 15 13 13 13 6 60
17. 10 11 9 10 4 44
18. 14 13 12 12 5 56
19. 12 13 13 12 5 57
20. 13 11 12 12 7 57
21. 16 14 12 11 6 59
22. 16 14 13 13 7 63
23. 11 13 12 9 5 50
24. 13 12 12 12 6 55
25. 15 14 12 11 6 58
26. 16 15 13 13 6 63
27. 17 15 13 13 6 64
28. 12 12 12 13 6 55
29. 19 18 13 12 6 68
30 10 11 10 10 4 45
31. 15 13 14 13 6 61
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1. 14 15 13 14 6 62
2. 17 15 13 13 6 64
3. 13 11 11 11 5 51
4. 16 12 12 12 5 57
5. 14 13 11 12 5 55
6. 15 15 13 13 6 62
7. 15 14 13 12 7 61
8. 13 12 12 14 6 57
9. 13 11 11 11 6 52
10. 14 12 12 12 5 55
11. 15 12 12 14 6 59
12. 13 11 11 11 7 53
13. 13 12 11 10 5 51
14. 13 12 12 14 7 58
15. 14 11 11 11 5 52
16. 21 18 14 15 8 76
17. 19 18 12 13 6 68
18. 14 11 11 11 7 54
19. 13 12 10 11 6 52
20. 17 15 12 13 6 63
21. 13 11 12 11 7 54
22. 11 12 11 10 5 49
23. 13 13 12 12 5 55
24. 15 14 13 12 7 61
25. 14 14 13 12 8 61
26. 12 12 11 10 5 50
27. 12 12 11 14 7 56
28. 12 13 12 12 7 56
29. 18 16 14 14 6 68
30. 14 12 13 11 5 55
31. 14 12 11 11 5 53
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1. 22 17 14 14 7 74
2. 20 16 12 12 5 65
3. 24 18 12 14 6 72
4. 27 18 13 12 6 76
5. 23 17 15 14 6 75
6. 22 17 16 15 5 75
7. 19 17 12 12 5 65
8. 20 17 15 13 5 70
9. 27 19 13 12 6 77
10. 20 18 13 13 6 70
11. 15 17 12 12 5 61
12. 24 17 14 14 5 74
13. 17 17 12 12 5 63
14. 20 17 13 12 7 69
15. 24 17 13 14 8 76
16. 20 16 15 13 6 70
17. 20 16 12 13 5 66
18. 23 17 15 14 6 75
19. 21 16 12 12 8 69
20. 23 17 15 14 7 76
21. 20 18 14 14 6 72
22. 23 18 16 14 6 77
23. 19 17 14 13 6 69
24. 20 17 15 13 5 70
25. 24 18 12 14 6 72
26. 23 18 12 14 6 71
27. 20 18 14 14 5 71
28. 21 17 15 14 6 73
29. 22 16 15 14 6 73
30. 21 15 15 14 8 73
31. 20 16 14 14 8 72
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1. 20 17 15 13 5 70
2. 20 16 14 14 6 70
3. 20 17 12 13 6 68
4. 22 17 15 14 7 75
5. 15 16 12 13 5 61
6. 19 16 14 15 7 71
7. 18 16 14 13 5 66
8. 17 17 14 13 6 67
9. 13 13 10 11 5 52
10. 16 16 15 13 6 66
11. 15 14 14 15 5 63
12. 21 17 13 12 5 68
13. 17 15 14 14 6 66
14. 17 16 15 14 5 67
15. 14 15 12 13 6 60
16. 20 16 14 14 7 71
17. 26 19 16 15 8 84
18. 16 15 14 14 6 65
19. 15 17 14 13 5 64
20. 21 17 15 14 6 73
21. 14 13 12 12 5 56
22. 15 13 12 13 6 59
23. 20 17 13 12 6 68
24. 17 16 12 14 6 65
25. 17 14 12 13 6 62
26. 18 15 14 12 6 65
27. 17 13 12 13 7 62
28. 22 17 15 14 6 74
29. 17 17 13 13 6 66
30. 14 12 13 12 5 56





Cases Valid 31 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 31 100,0




Alpha N of Items
,833 5
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N Valid 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0
Mean 57.1935 71.3226 57.4194 66.0000
Std. Error of Mean 1.14574 .73527 1.09424 1.12068
Median 57.0000 72.0000 56.0000 66.0000
Mode 63.00 70.00a 55.00 66.00
Std. Deviation 6.37923 4.09379 6.09248 6.23966
Variance 40.695 16.759 37.118 38.933
Range 27.00 16.00 27.00 32.00
Minimum 44.00 61.00 49.00 52.00
Maximum 71.00 77.00 76.00 84.00
Sum 1773.00 2211.00 1780.00 2046.00




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 44 1 3.2 3.2 3.2
45 1 3.2 3.2 6.5
48 2 6.5 6.5 12.9
50 1 3.2 3.2 16.1
52 1 3.2 3.2 19.4
53 1 3.2 3.2 22.6
54 2 6.5 6.5 29.0
55 3 9.7 9.7 38.7
56 2 6.5 6.5 45.2
57 4 12.9 12.9 58.1
58 1 3.2 3.2 61.3
59 1 3.2 3.2 64.5
60 1 3.2 3.2 67.7
61 1 3.2 3.2 71.0
63 5 16.1 16.1 87.1
64 2 6.5 6.5 93.5
68 1 3.2 3.2 96.8
71 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Postes Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 61 1 3.2 3.2 3.2
63 1 3.2 3.2 6.5
65 2 6.5 6.5 12.9
66 1 3.2 3.2 16.1
69 3 9.7 9.7 25.8
70 4 12.9 12.9 38.7
71 2 6.5 6.5 45.2
72 4 12.9 12.9 58.1
73 3 9.7 9.7 67.7
74 2 6.5 6.5 74.2
75 3 9.7 9.7 83.9
76 3 9.7 9.7 93.5
77 2 6.5 6.5 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Pretes Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 49 1 3.2 3.2 3.2
50 1 3.2 3.2 6.5
51 2 6.5 6.5 12.9
52 3 9.7 9.7 22.6
53 2 6.5 6.5 29.0
54 2 6.5 6.5 35.5
55 4 12.9 12.9 48.4
56 2 6.5 6.5 54.8
57 2 6.5 6.5 61.3
58 1 3.2 3.2 64.5
59 1 3.2 3.2 67.7
61 3 9.7 9.7 77.4
62 2 6.5 6.5 83.9
63 1 3.2 3.2 87.1
64 1 3.2 3.2 90.3
68 2 6.5 6.5 96.8
76 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Postes Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 52 1 3.2 3.2 3.2
56 2 6.5 6.5 9.7
59 1 3.2 3.2 12.9
60 1 3.2 3.2 16.1
61 1 3.2 3.2 19.4
62 2 6.5 6.5 25.8
63 1 3.2 3.2 29.0
64 1 3.2 3.2 32.3
65 3 9.7 9.7 41.9
66 5 16.1 16.1 58.1
67 2 6.5 6.5 64.5
68 3 9.7 9.7 74.2
70 2 6.5 6.5 80.6
71 2 6.5 6.5 87.1
73 1 3.2 3.2 90.3
74 1 3.2 3.2 93.5
75 1 3.2 3.2 96.8
84 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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Lampiran 3: Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data
1. Tes Awal Kelompok Eksperimen
a. Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal)
= ½ (71 + 44)
= ½ (115)
= 57,5 
b. SDi = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal)
= 1/6 (71 – 44)
= 1/6 (27)
= 4,5
c. Kategori rendah = < Mi - SDi
= < 57,5 – 4,5
= < 53
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (57,5 – 4,5) s.d (57,5 + 4,5)
= 53 s.d 62
e. Kategori tinggi =  > Mi + SDi
= > 57,5 + 4,5
= > 62
2. Tes Awal Kelompok Kontrol
a. Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal)
= ½ (76 + 49)
= ½ (125)
= 62,5
b. SDi = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal)
= 1/6 (76– 49)
= 1/6 (27)
= 4,5
c. Kategori rendah = < Mi - SDi
= < 62,5 – 4,5
= < 58
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (62,5 – 4,5) s.d (62,5 + 4,5)
= 58 s.d 67
e. Kategori tinggi =  > Mi + SDi
= > 62,5 + 4,5
= > 67
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3. Tes Akhir Kelompok Eksperimen
a. Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal)
= ½ (77 + 61)
= ½ (138)
= 69
b. SDi = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal)
= 1/6 (77 - 61)
= 1/6 (16)
= 2,6 dibulatkan menjadi 3
c. Kategori rendah = < Mi - SDi
= < 69 – 3
= < 66
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (69 - 3) s.d (69 + 3)
=66 s.d 72
e. Kategori tinggi =  > Mi + SDi
= > 69 + 3
= > 72
4. Tes Akhir Kelompok Kontrol
a. Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal)
= ½ (84 + 52)
= ½ (136)
= 68
b. SDi = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal)
= 1/6 (84 – 52)
= 1/6 (32)
= 5,3 dibulatkan menjadi 5
c. Kategori rendah = < Mi - SDi
= < 68 – 5
= < 63
d. Kategori sedang = (Mi - SDi) s.d (Mi + SDi)
= (68 – 5) s.d (68 + 5)
= 63 s.d 73
e. Kategori tinggi =  > Mi + SDi
= > 68 + 5
= > 73
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Mean 57.1935 71.3226 57.4194 66.0000
Std. Deviation




Absolute .109 .124 .140 .116
Positive .093 .083 .140 .116
Negative -.109 -.124 -.083 -.114
Kolmogorov-Smirnov Z .607 .690 .782 .647
Asymp. Sig. (2-tailed) .855 .728 .573 .797




Test of Homogeneity of Variances
Tes awal eksperimen kontrol
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.028 1 60 .868
ANOVA
Tes awal eksperimen control
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .790 1 .790 .020 .887
Within Groups 2334.387 60 38.906
Total 2335.177 61
Tes Akhir
Test of Homogeneity of Variances
tes akhir eksperimen kontrol
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.745 1 60 .191
ANOVA
tes akhir eksperimen control
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 439.113 1 439.113 15.769 .000
Within Groups 1670.774 60 27.846
Total 2109.887 61
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Lampiran 5: Uji Independent Samples Test







Tes awal eksperimen kontrol 1 31 57.1935 6.37923 1.14574
2 31 57.4194 6.09248 1.09424
Independent Samples Test
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means






























tes akhir eksperimen kontrol 1 31 71.3226 4.09379 .73527
2 31 66.0000 6.23966 1.12068
Independent Samples Test
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means
























3.971 51.790 .000 5.32258 1.34035 2.63272 8.01244
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Lampiran 6: Uji Berhubungan
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation
Std. Error 
Mean
Pair 1 pretes eksperimen 57.1935 31 6.37923 1.14574
posttest eksperimen 71.3226 31 4.09379 .73527
Pair 2 pretest control 57.4194 31 6.09248 1.09424
posttest control 66.0000 31 6.23966 1.12068
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pretes eksperimen & posttest 
eksperimen
31 .540 .002












Interval of the 
Difference
Lower Upper




-14.12903 5.40828 .97136 -16.11280 -12.14526 -14.546 30 .000




-8.58065 4.72422 .84850 -10.31350 -6.84779 -10.113 30 .000
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Lampiran 7: Gain Score
Gain Menulis Teks LHO Kelas Eksperimen




1 E1 63 73 10 0,27027027
2 E2 57 71 14 0,3255814
3 E3 45 70 25 0,45454545
4 E4 56 72 16 0,36363636
5 E5 48 66 18 0,34615385
6 E6 63 74 11 0,2972973
7 E7 48 77 29 0,55769231
8 E8 55 70 15 0,33333333
9 E9 61 73 12 0,30769231
10 E10 55 65 10 0,22222222
11 E11 44 61 17 0,30357143
12 E12 54 69 15 0,32608696
13 E13 52 76 24 0,5
14 E14 50 65 15 0,3
15 E15 54 73 19 0,41304348
16 E16 57 63 6 0,13953488
17 E17 59 77 18 0,43902439
18 E18 55 72 17 0,37777778
19 E19 63 75 12 0,32432432
20 E20 63 76 13 0,35135135
21 E21 64 75 11 0,30555556
22 E22 71 74 3 0,10344828
23 E23 60 69 9 0,225
24 E24 68 76 8 0,25
25 E25 56 70 14 0,31818182
26 E26 64 72 8 0,22222222
27 E27 53 69 16 0,34042553
28 E28 63 75 12 0,32432432
29 E29 57 71 14 0,3255814
30 E30 57 70 13 0,30232558
31 E31 58 72 14 0,33333333
RERATA 14,17857 0,32293918
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Gain Menulis Teks LHO Kelas Kontrol






1 K1 59 65 6 0,14634146
2 K2 51 59 8 0,16326531
3 K3 54 71 17 0,36956522
4 K4 52 60 8 0,16666667
5 K5 61 68 7 0,17948718
6 K6 53 56 3 0,06382979
7 K7 76 84 8 0,33333333
8 K8 55 70 15 0,33333333
9 K9 53 67 14 0,29787234
10 K10 63 74 11 0,2972973
11 K11 68 73 5 0,15625
12 K12 61 62 1 0,02564103
13 K13 52 68 16 0,33333333
14 K14 55 66 11 0,24444444
15 K15 68 70 2 0,0625
16 K16 54 66 12 0,26086957
17 K17 55 65 10 0,22222222
18 K18 52 63 11 0,22916667
19 K19 56 68 12 0,27272727
20 K20 62 65 3 0,07894737
21 K21 55 64 9 0,2
22 K22 61 62 1 0,02564103
23 K23 49 56 7 0,1372549
24 K24 50 52 2 0,04
25 K25 62 71 9 0,23684211
26 K26 51 61 10 0,20408163
27 K27 56 67 11 0,25
28 K28 64 66 2 0,05555556
29 K29 57 75 18 0,41860465
30 K30 57 66 9 0,20930233
31 K31 58 66 8 0,19047619
RERATA 8,25 0,19237389
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Instrumen Menulis
Kisi-Kisi Instrumen
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : VII/1
Waktu : 90 menit 
Kompetensi Dasar : 3.1 Memahami teks laporan hasil observasi baik melalui lisan maupun 
        tulisan. 
  4.1 Menyusun teks laporan hasil observasi sesuai dengan karakteristik yang 
        akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. 
Indikator Pencapaian : 3.1.1 Mengidentifikasi isi teks teks laporan hasil observasi 
   3.1.2 Mengidentifikasi struktur teks teks laporan hasil observasi
   3.1.3 Mengidentifikasi ciri kebahasaan teks teks laporan hasil observasi 
   4.1.1 Menyusun teks laporan hasil observasi
No Materi Pokok Indikator Bentuk 
Soal
1. 1. Definisi Umum 
Definisi umum dalam pengembangan paragrafnya 
berisi pengertian tentang sesuatu yang akan
dibahas. Definisi umum juga bisa disebut sebagai 
bagian pembukaan dalam sebuah teks laporan hasil 
observasi.
2. Deskripsi Bagian
Deskripsi bagian merupakan isi dari teks laporan 
hasil observsi. Deskripsi bagian berisi gambaran 
tentang sesuatu secara terinci.
3. Deskripsi Manfaat
Deskripsi manfaat merupakan bagian yang berisi 
manfaat atau kegunaan. Deskripsi manfaat menjadi 
bagian penutup dari teks laporan hasil observasi.
Mengidentifikasi 





2. Sebuah teks laporan hasil observasi terdapat 
beberapa unsur kebahasaan yang sangat dibutuhkan 
untuk memadukan informasi di dalamnya. Menurut 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013) unsur 
kebahasaan itu antara lain.
1. Rujukan Kata
Rujukan kata adalah suatu kata yang merujuk pada 
kata lain yang memperlihatkan keterikatannya. Bisa 
juga diartikan rujukan kata adalah sebuah kata yang 
merujuk pada kata lain yang telah diungkapkan 
sebelumnya.
2. Konjungsi
Dalam menyusun sebuah teks laporan hasil 
observasi sangat diperlukan konjungsi. Dalam 
bahasa Indonesia terdapat konjungsi penambahan 
(dan, juga), perlawanan (tetapi), pilihan (atau), dan 
sebab-akibat (sehingga).
3. Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan adalah kata dasar yang sudah 
mendapat awalan (prefiks), akhiran (sufiks), atau 
sisipan (infiks).
4. Kelompok Kata
Kelompok kata adalah gabungan dua kata atau lebih 
yang tidak membentuk makna baru.
Mengidentifikasi 
ciri kebahasaan 
teks teks laporan 
hasil observasi
3. Teks laporan hasil observasi berisi fakta-fakta, 
memiliki urutan yang logis dan tidak ada opini atau 





INSTRUMEN TES MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
KELAS VII SMP N 1 PALIYAN
SOAL PRETES
Amatilah gambar biota laut di bawah ini!
Setelah mengamati gambar biota laut di atas buatlah sebuah teks laporan hasil observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut.
a. Memperhatikan struktur teks laporan hasil observasi (definisi umum, deskripsi bagian, 
deskripsi manfaat).
b. Penggunaan bahasa yang baik.
c. Memperhatikan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan   paragraf.
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INSTRUMEN TES MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI
KELAS VII SMP N 1 PALIYAN
SOAL POSTES
Amatilah gambar di bawah ini!
Setelah mengamati gambar di atas buatlah sebuah teks laporan hasil observasi dengan ketentuan 
sebagai berikut.
a. Memperhatikan struktur teks laporan hasil observasi (definisi umum, deskripsi bagian, 
deskripsi manfaat).
b. Penggunaan bahasa yang baik.
c. Memperhatikan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan   paragraf.
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Lampiran 9: RPP dan Rubrik Penilaian 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK KONTROL
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/I
Materi Pokok : Teks Laporan Hasil Observasi
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.
4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
1




anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa untuk 
mempersatukan 
bangsa Indonesia di 
tengah keberagaman 
bahasa dan budaya 




1.1.1 Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
menghargai keberadaan bahasa 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan 
yang Maha Esa untuk mempersatukan 
bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya.
1.3.1. Menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai sarana kegiatan belajar di 
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan 
dan bentuk tulis.
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anugerah Tuhan yang 
Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan 
informasi lisan dan 
tulis 
2
2.4 Memiliki perilaku 





2.4.1. Terbiasa berperilaku jujur dalam 
kegiatan pembelajaran.
3




eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui 
lisan maupun tulisan 
3.1.1 Mengidentifikasi isi teks laporan hasil 
observasi







eksplanasi, dan cerita 
pendek berdasarkan 
kaidah-kaidah teks 
baik melalui lisan 
maupun tulisan
3.4.1 Mengidentifikasi kekurangan dan 
perbedaan teks laporan hasil observasi
dengan teks yang lain
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4




eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan 
karakteristik teks yang 
akan dibuat baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
4.3 Menelaah dan 




dan cerita pendek 
sesuai dengan 
struktur dan kaidah 
teks baik secara lisan 
maupun tulisan 
4.2.1 Menentukan langkah-langkah dalam 
menyusun teks laporan hasil observasi
4.2.2 Menyusun teks laporan hasil observasi
4.3.1 Menelaah teks laporan hasil observasi
sesuai dengan struktur dan kaidah teks 
yang baik
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk menghargai keberadaan 
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa 
Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.
2. Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan belajar di 
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.
3. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam kegiatan pembelajaran.
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks laporan hasil observasi.
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks laporan hasil observasi.
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi kekurangan dan membedakan teks laporan hasil 
observasi dengan teks yang lain.
7. Peserta didik mengetahui langkah-langkah dalam menyusun teks laporan hasil observasi.
8. Peserta didik mampu menyusun teks laporan hasil observasi.
9. Peserta didik mampu menelah teks laporan hasil observasi sesuai dengan struktur dan 
kaidah teks yang baik.
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D. Materi Pembelajaran
1. Struktur teks laporan hasil observasi.








Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan 
untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan 
untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa bersama 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi 
dan pembelajaran yang sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan langkah 
yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang diajarkan.
2. Inti (60 menit)
Mengamati 
a. Peserta didik mengamati contoh teks laporan hasil observasi yang ada dalam Buku 
Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII.
b. Guru membantu siswa memahami materi yang ada dalam buku.
c. Guru memberikan kartu bergambar kepada masing-masing peserta didik.
d. Peserta didik secara individu mengamati kartu bergambar yang dibagikan oleh guru.
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Menanya
e. Secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan tema kartu bergambar yang didapat masing-masing dan strategi menulis yang 
akan dilakukan.
f. Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan teman 
sebelahnya.
g. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru.
Mengumpulkan 
h. Peserta didik secara individu mengumpulkan informasi dari kartu bergambar untuk 
memulai membuat sebuah tulisan teks laporan hasil observasi.
Menalar
i. Peserta didik secara individu mengembangkan kreativitasnya untuk membuat sebuah 
teks laporan hasil observasi yang utuh.
Mengomunikasikan
j. Perwakilan dari peserta didik membacakan teks laporan hasil observasi buatannya di 
depan kelas.
k. Guru  memberikan apresiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil tulisannya 
di depan kelas.
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilalui
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 
dialami saat kegiatan pembelajaran.
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang telah 
dilalui.
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.
Gunungkidul,         2015
Guru Bahasa Indonesia, Mahasiswa,
Dra. M. Nita Nuraniana Gunawan Hendra Wijaya
NIP 19670404 199801 2 001 NIM 11201241033
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMPN 1 Paliyan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/I
Materi Pokok : Teks Laporan Hasil Observasi
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata.
4. Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
1





Yang Maha Esa 
untuk 
mempersatukan 
bangsa Indonesia di 
tengah keberagaman 
bahasa dan budaya 
1.3 Menghargai dan 
mensyukuri 
1.1.1. Menggunakan bahasa Indonesia untuk 
menghargai keberadaan bahasa 
Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang 
Maha Esa untuk mempersatukan 
bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya.
1.3.2. Menggunakan bahasa Indonesia 




anugerah Tuhan yang 
Maha Esa sebagai 
sarana menyajikan 
informasi lisan dan 
tulis 
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan 
dan bentuk tulis.
2
2.4 Memiliki perilaku 





2.4.2. Terbiasa berperilaku jujur dalam 
kegiatan pembelajaran.




eksplanasi, dan cerita 
pendek baik melalui 






eksplanasi, dan cerita 
pendek berdasarkan 
kaidah-kaidah teks
baik melalui lisan 
maupun tulisan
3.1.1 Mengidentifikasi isi teks laporan hasil 
observasi
3.1.2 Mengidentifikasi struktur teks laporan 
hasil observasi
3.4.1 Mengidentifikasi kekurangan dan 
perbedaan teks laporan hasil observasi
dengan teks yang lain
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eksplanasi, dan cerita 
pendek sesuai dengan 
karakteristik teks yang 
akan dibuat baik 
secara lisan maupun 
tulisan 
4.3 Menelaah dan 




dan cerita pendek 
sesuai dengan 
struktur dan kaidah 
teks baik secara lisan 
maupun tulisan 
4.2.3 Menentukan langkah-langkah dalam
menyusun teks laporan hasil observasi
4.2.4 Menyusun teks laporan hasil observasi
4.3.2 Menelaah teks laporan hasil observasi
sesuai dengan struktur dan kaidah teks 
yang baik
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk menghargai keberadaan 
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa 
Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya.
2. Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana kegiatan belajar di 
lingkungan sekolah dalam bentuk lisan dan bentuk tulis.
3. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam kegiatan pembelajaran.
4. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi teks laporan hasil observasi.
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur teks laporan hasil observasi.
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi kekurangan dan membedakan teks laporan hasil 
observasi dengan teks yang lain.
7. Peserta didik mengetahui langkah-langkah dalam menyusun teks laporan hasil 
observasi.
8. Peserta didik mampu menyusun teks laporan hasil observasi.
9. Peserta didik mampu menelah teks laporan hasil observasi sesuai dengan struktur dan 
kaidah teks yang baik.
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D. Materi Pembelajaran
1. Struktur teks laporan hasil observasi.
2. Ciri-ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi. 
3. Langkah-langkah menulis teks laporan hasil observasi.
E. Metode Pembelajaran
Strategi Generative
Strategi generative adalah strategi yang dalam pembelajaranya mengharuskan siswa untuk 
melalui empat tahap, yaitu mengingat (recall), menggabungkan (integration), mengolah 
(organization), dan memerinci (elaboration). Pembagian tahapan dalam pembelajaran yang 






Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan
Paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Jensen, Eric. 2008. Brain-Based Learning: Pembelajaran Berbasis Kemampuan
Otak.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: Wahana Pengetahuan 
untuk SMP/MTs Kelas VII.Buku Siswa Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan 
untuk SMP/MTs Kelas VII: Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan  (10 menit)
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru melakukan doa 
bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya.
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat dan langkah 
yang akan dilaksanakan.
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi yang diajarkan.
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2. Kegiatan Inti (60 menit)
Mengingat dan mengamati objek (recall)
a. Guru memberikan tema menulis teks laporan hasil observasi pada peserta didik.
b. Peserta didik menuliskan informasi-informasi penting yang diingatnya sesuai 
dengan tema menulis.
c. Guru memberikan strategi menulis yaitu strategi generative untuk peserta didik.
Menggabungkan (integration)
d. Guru membagikan kartu bergambar pada peserta didik.
e. Peserta didik secara individu mengamati kartu bergambar yang disediakan oleh 
guru.
f. Secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan 
tema kartu bergambar dan strategi menulis yang akan dilakukan.
g. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada guru.
Mengolah (organization)
h. Peserta secara individu mengumpulkan informasi dari kartu bergambar.
i. Peserta didik dengan dibimbing guru membuat sebuah bagan peta konsep yang 
berkaitan dengan tema kartu bergambar.
Memerinci (elaboration)
j. Peserta didik menambahkan informasi tambahan dan penjelas pada peta konsep 
peserta didik masing-masing.
k. Peserta didik dengan dibantu peta konsep masing-masing menulis teks laporan hasil 
observasi.
l. Perwakilan peserta didik membacakan teks laporan hasil observasi yang telah 
dibuat di depan kelas.
m. Guru  memberikan apresiasi kepada siswa yang telah membacakan hasil tulisannya 
di depan kelas.
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan pembelajaran yang 
telah dilalui.
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.
Gunungkidul,         2015
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa
Dra. M. Nita Nuraniana Gunawan Hendra Wijaya
NIP 19670404 199801 2 001 NIM 11201241033
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Tabel 3. Rubrik Penilaian
No. Aspek Kategori Kriteria Skor
1. Isi Baik Pengembangan deskripsi 
lengkap dan relevan 
dengan topik yang dibahas, 




relevan dengan topik 
namun kurang rinci, 
informasi yang diberikan 
kurang lengkap.
11-20
Kurang Pengembangan deskripsi 
tidak memadai, informasi 
yang diberikan terbatas.
1-10
2. Organisasi Baik Ada definisi umum, 
deskripsi bagian dan 
deskripsi manfaat. struktur 
teks tertata dengan baik, 
gagasan diungkapkan 
dengan jelas, dan urutan 
logis.
14-20
Cukup Hanya terdapat dua
struktur dalam teks 
tersebut, tetapi kurang  
tertata dengan baik. 
Kurang terorganisasi, 
tetapi ide utama jelas, 
pendukung terbatas, dan 
logis tetapi tidak lengkap.
7-13
Kurang Hanya terdapat satu
struktur dalam teks 
tersebut. Gagasan kurang 




3. Kosakata Baik Penguasaan kata banyak,






Cukup Penguasaan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan 






Kurang Pengetahuan tentang 





Baik Konstruksi kompleks dan





Menggunakan kata sifat, 
kata benda, kata kerja, 
metafora dan kalimat 
majemuk.
14-20
Cukup Konstruksi sederhana 
namun efektif , terdapat 
kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks, 




namun makna cukup jelas. 
Menggunakan kata sifat, 
kata benda, kata kerja, 
metafora dan kalimat 
majemuk.
7-13
Kurang Sering terjadi kesalahan 









Menggunakan kata sifat, 
kata benda, kata kerja, 
metafora dan kalimat 
majemuk.
5. Mekanik Baik Menguasai aturan 
penulisan, terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan 
paragraf.
8-10
Cukup Kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf 
kapital, dan penataan 
paragraf, namun tidak 
mengaburkan makna.
5-7
Kurang Sering terjadi kesalahan 
ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf kapital, 
dan penataan paragraf, 





Dimodifikasi dari buku guru kelas VII SMP oleh Kemendikbud.
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Lampiran 10: Hasil Pekerjaan Siswa
Pretes Eksperimen






























(Siswa menulis teks laporan hasil observasi 
dengan tema Biota Laut)
Perlakuan 1
(Siswa berdiskusi membuat peta konsep tentang 
Hiu)
Perlakuan 2
(Siswa berdiskusi, saling bertukar informasi 
tentang Sungai sebagai objek yang diobservasi)
Perlakuan 3
(Siswa menulis teks laporan hasil observasi 
dengan tema Sampah) 
Perlakuan 4
(Siswa mengumpulkan informasi tentang Sapi 
dari berbagai buku sumber)
Postes
(Siswa menulis teks laporan hasil observasi 




(Siswa menulis teks laporan hasil observasi
dengan tema Biota Laut)
Pembelajaran 1
(Guru menyampaikan materi pada pembelajaran 
menulis teks laporan hasil observasi)
Pembelajaran 2
(Pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi pada kelas kontrol)
Pembelajaran 3
(Pembelajaran menulis teks laporan hasil 
observasi pada kelas kontrol)
Pembelajaran 4
(Guru menyampaikan materi pembelajaran teks 
laporan hasil observasi berkaitan dengan unsur 
kebahasaan)
Postes
(Siswa menulis teks laporan hasil observasi
dengan tema Gunung Berapi)
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Lampiran 12: Surat Izin Penelitian
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